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ABSTRAK

Keberadaan hijauan yang melimpah pada musim hujan namun sangal kurang pada musim
kering menyababkan turunnya bobot tubuh kambing pada musim kemarau, Dalam rangka
membantu memecalikan pakan tersebut dan upaya untuk pemberdayaan ekonomi
masyarakat khususnya peternzk, maka perlu dilakukan kegiatan pemanfaatan ampas tahu
sebagai bahan pengikat silapro (Silase Probiotik) untuk pengeemukan Kambing Peranzkan
Cttawa (PE}. Adapun tahapan yang dilskukan adalab: peremajaan 3 isolat bakteri
(Pediococcus pentosaceus, P. acidofactiti, dan Lactobacillus plantarum), kultur dalam skala
medium, pembuatan silapro melalui penyemprotan rumput vang telah diperkecil ukurannva,
inkubasi untuk menghasilkan silase, serta pencampuran silapro dengan amgas tahu. S5=telah
silapro dicampur dengan ampas tahu dilanjutkan dengan pergzunaannya sebapgai pakan
kambing PZ. Silase yang dihasilkan memiliki keunikan tidak hanya merupakan hentuk
pengawetan Aijauan, seperti silase konvensional, namun sebagal carrer bagi mikroba hidup
vang dzpat mendegradasi serat hijauan di fuar dan dalam tubuh ternak. Difusi teknologi ini
sangat bermanlszl dalam mendukung dijadikannya Desz Lepak Timur sebagai Sentra
Pengembangan Kambing PE.

Kata Kuncl: ampas tahu, silase hijauan, kambing Peranakan Ettawa, bioorganik

PENDAHULUAN madpun untuk pemenuhan permintaan

dan konsumsi susu segar bagi masyarakat.

Introduksi sapi perah FH/PFH di Kegagalan tersebut dimungkinkan karena

Propinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) telah ikiim yang tidak mendukung serta modal
dilakukan 7 kali dari Jawa olsh Pemda, yang dibutubkan tidak mencukupi.

Swasta, woperasi, Lembaga Pendidikan Kambing Peranakan Etfawa (PE)

dan  Perguruan  Tinggi. MNamun sapi merupakan ternak multifungsi yang sangat

tersebut ficak berhasil diusahakan secara sesual untuk  dikembangkan di Pulau

kontinyu baik sebagai usaha hisnis Lombok. Selain sebagai penghasil daging
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dan  anak, ternak  tersebut  juga
menghasilkan  susu  sehingga  dapat
menjadi pilihan menggant sapi perah.
Walaupun belum terbukti secara limiah,
namun banyak anggapan vyang ber-
kembanz di masyarakat bahwa susu
kamhing dapat menyembuhkan berbagai
penyakit pernafasan seperti asma, TBC,
penyakit alat pencernaan, maag, dan lain-
lain. Oleh karena itu, permintaan susu
kambing cenderung meningkat dengan
harga yang lebih tinggi {1 botal isi 500 m]
dijual Rp.25.000 sampai 50.000-).

Kambing perah PE yang banyak
dikembangkan di Pulau Lombok umumnya
masin lehih dominan sebagai sumber
daging dibandingkan dengan sumber air
susu, padshal potensinya  sebagai
penghasil susu cukup tinggi. Susu kambing
belum dikenal secara luas seperti susu sapi
perah, padahal memiliki komposisi kimia
yang cukup baik (protein 4,3% dan iemak
4,8%]) relatf lehih baik dibandingkan
protein susu sapi dengan protein 3,8% dan
lemak 5,0% (Sunarlim ot al, 1992). Di
samping itw dibandingkan dengan susu
sapi perah, susu kambing lebih mudah
dicerna, karena ukuran glcbula/molekul
lemak susu kambing lebih kecil dan secara
alamiah sudah berada dalam keadaan
homogen dan 1eaksi kimianya bersifat
basa (Sunarlim et al., 1992: dan Sinn,
1983},

Produktivitas  biologis  karnbing
cukup  tinggi, 8-28% lsbik finggi
dibandingkan sapi perah {Devendra, 1975}
dan produksi susu lebih banyak per berat
badannya. Jumlah anak per kelshiran
(litter size) bervariasi dari 1 sampai 3 ekor
(rata-rata 2,25 2kor) dengan tingkat
produksi  susu  yang melebihi  dari
keoutuhan untuk anaknya, sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai produk komersial
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dan tidak mengganzgu proses reproduksi
maupun reproduksinya. :
Permasalahan keberadaan hijavan
yang hanya melimpah pada musim hujan
namun sangat kurang pada musim kering
menyebabkan turunnys  bobot  tubuh
kambing pada musim kemarau. Konsums:
kambing PE terhadap hijauan yang rendah

menyebabkan  hijauan  yang  tersediz
secara alami belum dapar memenuhi
kebutuhan  nutrisi  ternak  kambing
tersebut.

Dalam rangka membantu

memecahkan pakan tersebut dan upaya
untuk pemberdayaan ekonomi masya-
rakat khususnya peternak maks perlu
dilakukan kegiatan "IbM Pemanfsatan
Ampas Tahu sebagai Bahan Pengikat
Silapro (Silase Probiotik] urtuk
Fenggemukan Kamhbing Peranakan Fttawa
ci Kelompok Peternak Mule Jati Uesa Pijot
Kecamatan Keruak Kabupaten lombok
Timur®. Limbah ampas tahu  aksn
digunakan sebagai  pengikat silapro,
dimana silase hijauan dibuat
menggunzkan 3 bakteri (Pediococrus
pentosaceus, P acidofoctit], dan
Lactobacillus  plantarum)  multifungsi.
Silase yang dihasitkan memiliki keounikan
tidak hanya merupakan enluk
pengawetan  hijauan, seperti  silase
konvensionzl, namun sebagai carrier bagi
mikroba hidup yang dapat mendegradasi
serat hijauan di luar dan dalam tubuh
ternak.

Tujuan kepgiatan ini adalah untuk
mendukung  wirausaha peternakan
kambing PC, meningkatkan oendapatan
peternak, memanfaatkan fimbah industri
rumah  tangga usaha tshu  secars
berkelanjutan sehingga tidak menjadi
polutan yang mencemari lingkungan, dan
menciptakan  lepangan  kerja  bagi
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masyarakat peternak  berbasis
lakal,
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METODE KEGIATAN

Tahap persiapan

Pada tahap ini dilakukan survei dan
observasi  untuk  Inventarisasi  lokasi
sumber hijausn yang dapat dibuat silasa.

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan

dalam pernbuatan Silapro, diantararya:

1. Sehaiknya hijauan pakan dipanen pada
saat menjelang berbunga, sebab pada
saat ity hijauan pakan mempunyai nilai
nurien yang optimal.

Z. Hijguan pakan dicacah atau dipotong-
potong  pendek 35 om agar
mempermudah pamadatan dan
penanganan selanjuinya.

3. Kadar air hijauan paken dibuat berkisar
GB-12495, kadar alr di atas 72% akan
melarutkan beberapa macam nuirien
dan kadar air kurang dari 58% zkan
mengalami kesukaran dalam proses
pemadatan.

4. Penutupan sile harus rapat agar kedan
udara.

Pembuztan Probiotil

» Pembuatan media prabiotik

Untuk menumbuhkan 3 bakteri bakteri
(Pediococcus pentosaceus, P. acidolectiti,
dan ladtabaciflus plantarum)  yang
tersimpan dalam bentuk stok gliserol pada
subu  BOol di Llab. Mikrobiologi dan
Bioteknologi Fakultas Fetarnakan
Untiversilas: NVatavam, dibutohkan media
MRSB (52 g/ L air) dan MRSA (62 g/L air)
vang difarutkan dalam air. Setelah itu,
media MRSE dimasukkan ke dalam abung
reaksi sebanyak 5 ml kemudian disterilisasi
menggunakan aufoclove. Media tersabut
dapat disimpan pada subu ruang sampai
akan diguaskan. Sedangkan mediz MRESA
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dibuat dengan menuang sekizar 25 ml

media yang telah dizutoclave ke dalam
gelas  petridish. Media inipun  dapat
disimpan pada suhu  £0C  sebelum
digunakan. Unluk pembuatan media air
rendaman kadelai sebagal media probiotik
yvang akan disemprotkan ke silaso,
dibutuhkan  glukosa  sebanyak  2%.
Kemudian dicampur dengan air rebusan
kedelai, can dilarutkan mengzunakan hat
plate stirrer. Setelah itu dimasukkar media
tersebut ke dalam tzbung erlenmeyer 1 L
kemudian  disterilisasi menggunakan
gutociave.

» Peremajaan Isolat Balteri

Iselat bakteri yang disimpan di gliseral
stok diambil menggunakan mikropipet
sebanyak 50 pl kemudisn di masukien
pada mediz MRSB. Setelah itu dikultur
menggunakan -shaker selama 16 jam
dengan kecepatan 120 rpm pada suhu
37°C, Ujung oss dipanaskan pada Bunsen
dan didinginkan dengan cara dicelupkan
pada dinding tabung reaksi terlebih
dahulu kemudian dicelupkan pada isolat.
Setelah itu lakukan streck (penggoresan)
pada media padat yang telah disiankan.
Ose yang telah digunakan dibakar kembali.
Hasil goresan kemudian di inkubasi di
datam inkubator suhu 37°C selama 24 jam.
» Pembuatan Stater probiotik

Kolont bakteri tuniggal yang tumbuh pada
media padat diinokulasikan pada media
MRESE menggunakan ose vyang telzh
disterilkan. Setelah ity kullur tersebut
diinkubasi pada sheker selama 16 jam
(O/N) dengan kecepatan 120 rpm pada
subu 37°C. Starter ini siap digunakan
sebagai starter dengan terlehih dahulu
dikultur pada media air rebusan kedelai
dengan volume yang lebih besar, Setelzh
itu, kultur tersebut siap digunakan untuk
membuat Silapro melalui penyemprotzn
secara merata.
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Pembuatan Silapro

Hijauan hahan sitapro di potong-potong
dengan ukuran sekitar 5 o Pelayuan
diperlukan untuk mengurangi kadar air
bahan. Hijauan vang telah dilayukan
ditambah dengan dedak padi, schanyak
4% dari hijauan yang akan di silapro vang
akan dibuat, Adonan diaduk menjadi saty
dan dicampur secara merata. Adonan yang
sudah tercampur secara merats
dimasukkan ke dalam silo (tong plastik).
Inkubasi  silapro  dilakuykan selama 21
sampal 30 hari. Apabila prosac berjalan
baik, ditandai dengan tidak adanya Jamur
dan baunya asam, maka penvimpanan
dapal diteruskan sampai saat dibutuhkan.

Pemberian silapro pada Kambingz PE
Ampas  tahu  segar ataupun  yang
diawetkan dengan probivtik  dicempur
dengan silapro yang telash matang. Agar
homogany, pencampuran dapat dilakukan
dengan  menggunakan mesin - mixer.
Setefah iy, Silapra yang diikat dengan
ampas tahu tersebut siap disajikan pada
ternak kambing.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap persiapan

Pada tahap ini telap dilakukan
survey dan observasi untuk inventarisasi
lokasi sunber hijauan yang dapat dibuat
silase. Menginzat lokasi kegiatan ini vang
tergoiong  daerah kering dan tidak
memiliki ketersediaan hilaun pada musim
kering, maka telah diputuskan untuk
mergambil  hijau  dari Desa Selat
Kecamatan Narmada Kabupaten Lambok
Barat. Jenis hijovan yang banyak tersedis
diantaranya rumput gajah dan rumput
lapangan.
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Subelum  pembuatan sitapro, zda

beberapa hal yang harus diperhatikan

pada saat penyiapan hijavan, diantaranya:

1. Sebaiknya hijauan pakan dipanan pada
saat menjelang berbunga, sehah pada
Saal itu hijauzn pakan mempunyai nilai
nurien yang optimal,

2. Hijauan pakan dicacah atau dipotong-
potong  pendek 35 o agar
mempermudah pemadatan dan
penanganan sclanjutnya.

3. Kedar air hijauan pakan dibust berkisar
58-72%, kadar air digtas 2% akan
melarutkan baberapa macam nutrien
dan kadar air kurang dari 58% akan
mengalami kesukaran daiam proses
pemadatan.

4. Penutugan silo harus rapat sgar kedap
udara.

saat inf sudah disiapkan silo berupa
drum plastik yang dapat ditutup rapat
untuk menghindari masuknya udara ke
dalarm silase. Drum plastik  tersehul
memiliki dinding vang tebal dan kuat
untuk menghindari kebocoran maupun
keluarnya gas dari silase ka lingkunzan,

Pembuatan Probictik

* Pengecekan stok bakteri probiotik
Saat ini telah tersimpan 2 jenis bakteri
bakteri asam laktat di Laboratorium
Mikrobiologi Fakultas Peternakzn untuk
Pemouatan probiotik dalam bentuk stok
gliserol. Ketiga bakteri tersebut
diantaranya  Fediococcys pentosaceus,
Pediococcus pentosaceus acidolactiti, dan
Lactobaciftus plantorum. Untuk mencegah
adanys  kontaminasi yang  mungkin
tumbuh bersama bakteri-bakteri
probiotik, maka terlehih dahulu akan
dilakukar kultur pada medis selektif. Pada
kegiatan ini  akan dilakukan  kuitur
menggunakan media MRS yang
merupskan media selektif khusus untuk
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menumbuhkan  baketi asam laktat.
Gambar 2 menampilkan stok  bakteri
probiotik yang disimpan pada subu 80°C.

Gambar 3. Pembuatan media MRSB

Berbeda dengan warna media lainnya,
seperti media LB yang berwarna agak
Gambar 2. Stok gliseral bakteri probiotik cerah, madia MRS berwarna agak gelap.
yang tersimpan di suhu -80°C Media ini biasanya digunakan untuk
melakukan  seleksi  terhadap  bakteri-
= Pembuatan media probiotik bakteri yang menghasilkan asam laktat.
Urntuk menumbuhkan 3 bakteri bakteri L
(Pediococcus pentosoceus, P. acidolactiti,
dan  tloctobociffus  plantorem)  yang
tersimpan dalam bentuk stok gliserol pada
suhu -80°C i Lab. Mikrobiologi dan
Binteknologi Fakultas Peternakan
Lniversitas Mataram, dibutuhkan media
MRSE (32 g/ | air] dan MRSA (62 g/L air)
yang dilarutkan dalam air. Setelah itu,
mediz MRSE dimasukkan ke dalam tabung
reaksi sebanyak 5 ml kemudian disterilisasi
mengpunakan autocfave. Gambar 3 dan 4
menampilkan proses pembuatan media
MRSA dan MRSB serta penyimpanannya
sebelum digunakan.

Fambar 4. Pembuatan media MESA

Media tersebut dapat disimpan pada suhu
ruang alau suhe 4°C sampal digunakan.
Sedangkan media MRSA dibuat dengan
manuang sekitar 25 ml media yvang telah




Jurnzl Abdi Insani Wnram
155N 7356-2935

diautoclave ke dalam gelas petridish.
Media inipun dapat disimpan pada suta
4°C sehelum digunakan, Untuk pembuatan
media air rendaman kedelai sebapai media
probiotik yvang akan disemprotkan ke
silase, dibutuhkan glukosa sebanyak 2%
Kemudian dicampur dengan air rehusan
kedelal, dan dilarutkan menggunakan hot
plate stirrer. Satelah itu dimzsukkan media
tersebut ke dalam tabung erlenmeyer 1 L
kemudian  disterilisasi  menggunakan
autaclove,

= Peremajaan Isolat Bakteri

Isolat bakteri yang disimpan di gliserol
stok diambil menggunakan mikropipet
sehanyak 50 pl kemudian di masukkan
pada media MRSB. Setelah ity dikultur
menggunakan shaker selama 16 jamn
dengar kecepatan 120 rpm gads suhu
37°C. Sebanvak 2 pl - kultur  tersebut
diencerkan 10x menggunakan air steril
untuk kemudian di plate di media MRS
padal. Kuhur tersebut kemudian di
inkubasi di dalam inkubator suhu 37°C
selama 21 jam dalam kondisi anaerob.
Koloni tungzal vang tumbuh kemudian
diinokulasi ke dalam media MRSB untuk
permbuatan starter probiotil

Gambar 5. Peremajaan isolat bakteri aszm
laktat pada media MRSA
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Garnbar 6. Persiapan pembuatan starter

Pembuatan Stater probiotik

Kolani hakteri tunggal yang tumbuh
pada media padat diinokulasikan pada
media MRSB menggunakan ose yang telah
disterilkan. Setelah itu lultur tersebut
ciinkubasi pada sheker selama 16 jam
{O/N) dengan kecepatan 120 rpm pada
sunu 37°C. Starter ini siap digunakan
sebagai starter dengan terlehih dahulu
dikultur pada media air rebusan kedslai
dengan volume vang lshih hesar Setelah
ity, kultur lersebut siap dipunakan untuk
membuzt Silapro melalui penyemprotan
SeCara merata.

FPembuatan Silapro

Hijauan bahan silapro ci potong-
potong dengan ukuran sekitar 5 om.
Pelayuan diperlukan untuk mengurang
kadar air bahan. Hijauan vyang telah
dilayukan ditambah dengan dedak padi,
sebanyak 4% dari hijauan vang akan di
silapro yang akan dibuat. Adonan diaduk
menjadi satu dan dicarnpur secara merata,
Adonan yang sudah tercampur secara
merata dimasukkan ke dalam silo (tong
plastik). Inkubasi silavro dilakukan selama
21 sampai 30 hari. Apabila proses berjalan
baik, ditandai dengan tidak adanya jamur
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dan bhaunya asam, maka penyimpanan
dapat diteruskan sampai saat dibutuhkan.

b

Gambar 8. Penyajian silase plus probictik
yang dicampur ampas tshu kepada

Gambar 7. Pembuatan Sifapro Kambing PE

Kegiatan ini kemudian dilanjutkan cengan
difusi teknologi silapro kepada mitra
peternak kambing PE baik peternak mitra
di Desa Lepak Timur Kecamatan Sakra
Timur Kabupaten Lombak Timur maupun
mitra di Desa Pijot Kecamatan Keruak
Kabupaten Lombok Timur. Kegiatan difusi
tersebut ditampilkan pada Gambar 8.
: . =

Pemberian silapro pada Kambing PE

Silase plus probiotk vang telah
difermentasi selama 3 minggu ditunjukkan
oleh Gambar 8A. Silase yang dihasilkan
secara fisik berkualitas baik seperti baunys
menarik, warna hijau dan tidak terdapat
warna-warna jamur. Ampas toho segar
ataupun yvang diawetkan denzan probiotik
dicampur  dengan silapro yang  telah
matang. Agar homogen, pencampuran
dapat dilakukan dengan mengzunakan
mesin mixer. Setelah i, Silapro yang
diikat dengan ampas tahu tersebut siap
disajikan pada ternak kamhing. Silasa plus
probiotik tersebut kemudian disajikan
kepada kambing PE. Gambar 8B-C
menunjukkan  kesukaan kambing  PE
terhadap silase plus  probiotik  yang
dicampur dengan ampas tahu tersebiut
sangat tngei.

Gambar 9. Diseminzsi pembuatan silapro
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Silase  yang dihasilkan  memiliki
keunikan tidak hanya merupzkan bentuk
pengawetan  hijauan  untuk  mengatasi
kekurangan pakan pada musim panas,
seperti silase kenvensional, namun silase
ini apat berperanan sebagai carrier bagi
mikroba hidup yang dapat mendegradasi
serat hijauan di luar dan dalam tubuh
ternak.  Difusi  teknologi inl  sangat
bermanfaat dalam mendukung Desa Lepak
Timur sebagai  Sentra Fengembangan
Kamhbing PE.

Earan

Untuk mendukung kegiatan
wirausaha peternmakan kambing PE dan
meningkatkan  pendapatan peternak,
maka perlu memanfaatkan limbah industri
umah tarigga usaha tahu sebagai bahan
pengikat sclapro, sehingga tidak menjadi
polutan yang dapat mencemari
lingkungann.
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